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ABSTRACT

Academic burnout is a problem increasingly experienced by students due to the
high academic demands in higher education. One factor that has the potential to
reduce academic burnout is academic engagement, which includes emotional,
cognitive, and behavioural dimensions. This study aims to analyse the relationship
between each dimension of academic engagement and academic burnout among
students at Islamic universities. The study uses a quantitative approach with a
correlational design and is positioned as a secondary analysis. The research
subjects consisted of 123 students selected through simple random sampling. Data
collection was conducted using academic engagement and academic burnout
scales, while data analysis used Pearson's correlation. The results showed that all
dimensions of academic engagement had a significant negative relationship with
academic burnout, with the behavioural dimension showing the strongest
relationship, followed by the cognitive and emotional dimensions. These findings
confirm that academic engagement is a multidimensional construct and plays an
important role in preventing academic burnout among students at Islamic
universities.

Keywords: Academic engagement, Academic burnout, Dimensional Analysis, Students,
Islamic Universities

ABSTRAK

Academic burnout merupakan permasalahan yang semakin banyak dialami
mahasiswa akibat tingginya tuntutan akademik di perguruan tinggi. Salah satu
faktor yang berpotensi menekan burnout akademik adalah academic engagement,
yang mencakup dimensi emosional, kognitif, dan perilaku. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan masing-masing dimensi academic engagement
dengan academic burnout pada mahasiswa di perguruan tinggi Islam. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan diposisikan
sebagai analisis lanjutan (secondary analysis). Subjek penelitian berjumlah 123
mahasiswa yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan skala academic engagement dan academic burnout,
sedangkan analisis data menggunakan korelasi Pearson. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh dimensi academic engagement memiliki hubungan
negatif yang signifikan dengan academic burnout, dengan dimensi perilaku
menunjukkan hubungan paling kuat, diikuti oleh dimensi kognitif dan emosional.
Temuan ini menegaskan bahwa academic engagement merupakan konstruk
multidimensi dan memiliki peran penting dalam upaya pencegahan burnout
akademik mahasiswa di perguruan tinggi Islam.

Kata Kunci: Academic Engagement, Academic Burnout, Analisis Dimensional, Mahasiswa,
Perguruan Tinggi Islam
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Mahasiswa perguruan tinggi berada pada fase perkembangan yang
ditandai oleh meningkatnya tuntutan akademik, tuntutan peran sosial, serta
ekspektasi kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan jenjang pendidikan
sebelumnya (Turhan et al., 2023). Kompleksitas tuntutan tersebut menuntut
mahasiswa untuk tidak hanya memiliki kemampuan kognitif yang memadai,
tetapi juga kesiapan emosional dan perilaku yang adaptif dalam menjalani
proses pembelajaran (Liu et al., 2023; Olson et al., 2025). Ketika tuntutan
akademik tidak diimbangi dengan kapasitas pengelolaan diri yang memadai,
mahasiswa berisiko mengalami kelelahan akademik atau academic burnout,
yang ditandai oleh kelelahan emosional, sikap sinis terhadap aktivitas
akademik, serta menurunnya perasaan efektif dalam belajar (Maslach &
Leiter, 1997).

Fenomena academic burnout telah menjadi perhatian serius dalam
konteks pendidikan tinggi karena dampaknya yang luas terhadap
kesejahteraan psikologis dan keberlangsungan studi mahasiswa. burnout
tidak hanya berkontribusi pada penurunan motivasi dan kinerja akademik,
tetapi juga berkaitan dengan meningkatnya risiko masalah kesehatan mental,
rendahnya kepuasan belajar, hingga kecenderungan dropout (Chong et al.,
2025; Guedes & Moreira, 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
tingginya beban akademik, tekanan evaluatif, serta ketidakseimbangan antara
tuntutan dan sumber daya pribadi menjadi faktor utama yang memperburuk
kondisi burnout pada mahasiswa (El Barusi & Kurniawati, 2024; Salgado & Au-
Yong-Oliveira, 2021). Oleh karena itu, upaya memahami faktor-faktor protektif
yang dapat menekan risiko burnout menjadi agenda penting dalam
pengembangan kebijakan dan layanan pendidikan tinggi.

Salah satu faktor yang secara konsisten dikaitkan dengan rendahnya
tingkat burnout akademik adalah academic engagement. Academic
engagement dipahami sebagai keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses
pembelajaran yang mencakup aspek emosional, kognitif, dan perilaku (Cong
et al., 2024; Gebregergis & Csukonyi, 2024). Mahasiswa yang memiliki
keterlibatan akademik tinggi cenderung menunjukkan minat belajar yang lebih
kuat, penggunaan strategi belajar yang adaptif, serta partisipasi aktif dalam
aktivitas akademik (Zeijen et al., 2024). Kondisi ini memungkinkan mahasiswa
untuk menghadapi tuntutan akademik secara lebih konstruktif, sehingga
berpotensi menurunkan risiko kelelahan akademik.

Meskipun hubungan antara academic engagement dan burnout telah
banyak diteliti dalam berbagai konteks pendidikan tinggi, sebagian besar
kajian masih memandang engagement sebagai konstruk tunggal, sehingga
berpotensi menyederhanakan kompleksitas keterlibatan akademik dan
menutupi perbedaan kontribusi dimensi emosional, kognitif, dan perilaku
terhadap academic burnout (Salmela-Aro et al., 2019; Wang et al., 2017).
Penelitian ini merupakan analisis lanjutan (secondary analysis) dari data
penelitian sebelumnya yang mengkaji hubungan antara academic
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engagement dan academic burnout (Sari et al., 2025), dengan tujuan untuk
menganalisis peran masing-masing dimensi engagement secara lebih
mendalam terhadap academic burnout.

Keterbatasan ini menjadi semakin relevan dalam konteks perguruan
tinggi Islam yang memiliki karakteristik institusional dan kultural khas, di mana
proses pendidikan tidak hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi juga
mengintegrasikan nilai keagamaan, spiritualitas, dan pembinaan karakter.
Lingkungan akademik yang sarat dengan nilai religius tersebut berpotensi
memengaruhi pola keterlibatan mahasiswa secara emosional, kognitif, dan
perilaku, sekaligus membentuk cara mereka merespons tekanan akademik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diposisikan sebagai analisis
lanjutan yang berfokus pada eksplorasi hubungan antara masing-masing
dimensi academic engagement yaitu emosional, kognitif, dan perilaku dengan
academic burnout. Alih-alih meninjau engagement sebagai konstruk tunggal,
penelitian ini menekankan analisis dimensional untuk mengidentifikasi dimensi
engagement yang memiliki hubungan paling kuat dengan burnout akademik.
Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
memperkaya pemahaman mengenai dinamika engagement dan burnout,
sekaligus kontribusi praktis sebagai dasar perumusan strategi intervensi
bimbingan dan konseling yang lebih terarah dan berbasis kebutuhan
mahasiswa di perguruan tinggi Islam.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain

korelasional untuk melihat hubungan arah kekuatan masing-masing dimensi
academic engagement terhadap academic burnout. Studi ini diposisikan
sebagai analisis lanjutan (secondary analysis) dari data penelitian sebelumnya
yang berfokus pada hubungan antara academic engagement dan academic
burnout, dengan tujuan menganalisis hubungan lebih lanjut pada masing-
masing dimensi academic engagement emosional, kognitif, dan perilaku
dengan academic burnout. Penelitian dilaksanakan pada tahun akademik
2024-2025 di salah satu perguruan tinggi Islam yakni Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung. Subjek penelitian berjumlah 123 mahasiswa yang
dipilih menggunakan teknik simple random sampling untuk memastikan setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama menjadi responden.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen skala
psikologis berbentuk skala Likert yang telah dikembangkan oleh (Sari et al.,
2025). Variabel academic engagement diukur menggunakan instrumen yang
mencakup tiga dimensi utama, yaitu keterlibatan emosional, kognitif, dan
perilaku, dengan total 32 aitem. Sementara itu, academic burnout diukur
menggunakan instrumen yang mengacu pada model Maslach dan Leiter, yang
terdiri atas 36 aitem dengan tiga dimensi, yaitu kelelahan (exhaustion),
sinisme (cynicism), dan ketidakefektifan (ineffectiveness). Kedua instrumen
telah melalui uji validitas = 0,30 pada seluruh item. Selain itu, nilai reliabilitas
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Cronbach’s Alpha sebesar 0,905 untuk academic engagement dan 0,877
untuk academic burnout.

Analisis data diawali dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan
kecenderungan skor masing-masing dimensi academic engagement dan
academic burnout. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji
normalitas untuk memastikan kelayakan penggunaan analisis parametrik.
Menguji hubungan antara masing-masing dimensi academic engagement
dengan academic burnout dilakukan secara terpisah tidak sekaligus dan
dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson. Seluruh proses analisis data
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS Versi 25.

Terindeks:
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan gambaran umum mengenai kecenderungan skor

academic engagement berdasarkan masing-masing dimensinya, vyaitu
dimensi emosional, kognitif, dan perilaku, serta skor academic burnout pada
mahasiswa. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan konteks awal
mengenai tingkat keterlibatan akademik dan burnout sebelum dilakukan
analisis hubungan antarvariabel. Parameter yang disajikan meliputi nilai
minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi, yang
mencerminkan sebaran dan variasi data pada setiap variabel penelitian.

Statistika Deskriptif

Tabel 1. Statistik Deskriptif Dimensi Academic engagement dan Academic burnout

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi
Dimensi Emosional 123 10.00 28.00 17.63 4.05
Dimensi Kognitif 123 10.00 28.00 16.88 3.69
Dimensi Perilaku 123 12.00 32.00 19.35 4.47
Academic burnout 123 21.50 100.00 61.37 14.70

Berdasarkan Tabel 1, dimensi emosional academic engagement
memiliki nilai rata-rata sebesar 17,63 dengan standar deviasi 4,05, yang
menunjukkan bahwa keterlibatan emosional mahasiswa berada pada tingkat
sedang dengan variasi skor yang cukup moderat. Dimensi kognitif
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 16,88 dengan standar deviasi 3,69,
mengindikasikan bahwa keterlibatan kognitif mahasiswa relatif stabil namun
cenderung sedikit lebih rendah dibandingkan dimensi emosional. Sementara
itu, dimensi perilaku memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu 19,35 dengan
standar deviasi 4,47, yang menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa
dalam aspek perilaku akademik, seperti partisipasi dan keaktifan dalam
aktivitas perkuliahan, relatif lebih menonjol dibandingkan dua dimensi lainnya.

Pada variabel academic burnout, diperoleh nilai rata-rata sebesar 61,37
dengan standar deviasi 14,70. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat burnout
akademik mahasiswa berada pada kategori sedang dengan sebaran skor
yang cukup luas, mencerminkan adanya perbedaan tingkat kelelahan
akademik yang dialami oleh mahasiswa. Secara umum, hasil statistik
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deskriptif ini memberikan gambaran awal bahwa mahasiswa menunjukkan
variasi tingkat keterlibatan akademik pada setiap dimensi, yang selanjutnya
menjadi dasar untuk menganalisis hubungan antara masing-masing dimensi
academic engagement dengan academic burnout.

Terindeks:

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov—Smirnov karena
jumlah sampel lebih dari 50 responden (N = 123), dengan kriteria data
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel Kolmogorov—-Smirnov Sig. Shapiro-Wilk Sig. Keterangan
Dimensi Emosional 0.097 0.118 Normal
Dimensi Kognitif 0.087 0.051 Normal
Dimensi Perilaku 0.009 0.011 Tidak Normal
Academic burnout 0.200 0.906 Normal

Berdasarkan Tabel 2. hasil uji normalitas Kolmogorov—Smirnov, data
pada dimensi emosional, dimensi kognitif, dan variabel academic burnout
memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 sehingga dinyatakan berdistribusi
normal, sedangkan dimensi perilaku menunjukkan nilai signifikansi di bawah
0,05 yang mengindikasikan adanya penyimpangan dari normalitas. Namun
demikian, dengan mempertimbangkan jumlah sampel yang relatif besar (N =
123) serta sifat uji korelasi Pearson yang cukup robust terhadap
penyimpangan ringan dari asumsi normalitas pada penelitian sosial dan
pendidikan, analisis hubungan antara masing-masing dimensi academic
engagement dengan academic burnout tetap dapat dilanjutkan menggunakan
statistik paramaterik.

Uji Korelasi Dimensi Academic engagement dengan Academic burnout

Uji korelasi Pearson dilakukan untuk mengetahui hubungan antara masing-
masing dimensi academic engagement, yaitu dimensi emosional, kognitif, dan
perilaku, dengan academic burnout pada mahasiswa. Analisis ini bertujuan
untuk mengidentifikasi arah, kekuatan, dan signifikansi hubungan setiap
dimensi engagement terhadap burnout akademik.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson Dimensi Academic engagement dengan Academic
burnout

Dimensi Academic engagement r (Pearson) Sig. (p) Arah & Kekuatan Hubungan

Emosional -0.830 0.000 Negatif sangat kuat
Kognitif -0.841 0.000 Negatif sangat kuat
Perilaku -0.866 0.000 Negatif sangat kuat

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa
seluruh dimensi academic engagement memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan academic burnout (p < 0,01). Dimensi emosional
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menunjukkan koefisien korelasi sebesar r = -0,830, yang mengindikasikan
hubungan negatif sangat kuat antara keterlibatan emosional mahasiswa dan
tingkat burnoutakademik. Dimensi kognitif juga memiliki hubungan negatif
sangat kuat dengan academic burnout (r = -0,841), menunjukkan bahwa
semakin tinggi keterlibatan kognitif mahasiswa, semakin rendah tingkat
burnoutyang dialami. Sementara itu, dimensi perilaku menunjukkan koefisien
korelasi negatif paling kuat dibandingkan dimensi lainnya (r = -0,866), yang
menandakan bahwa keterlibatan perilaku mahasiswa memiliki hubungan yang
sangat kuat dengan penurunan academic burnout. Temuan ini menunjukkan
adanya perbedaan kekuatan hubungan antara masing-masing dimensi
academic engagement dan academic burnout.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi emosional academic
engagement memiliki hubungan negatif yang sangat kuat dengan academic
burnout. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki
keterikatan emosional positif terhadap proses belajar cenderung lebih mampu
mengelola tekanan akademik sehingga terhindar dari kelelahan emosional
dan sikap sinis terhadap aktivitas perkuliahan (Cong et al., 2024; Osterholm et
al., 2025). Secara teoretis, keterlibatan emosional berkaitan dengan regulasi
emosi dan keterikatan afektif terhadap pembelajaran, yang memungkinkan
mahasiswa memaknai tuntutan akademik secara lebih adaptif (luga & David,
2024; Loyola-Carrillo et al., 2025). Dalam konteks perguruan tinggi Islam,
keterlibatan emosional ini diperkuat oleh internalisasi nilai religius dan spiritual
yang memandang belajar sebagai aktivitas bermakna, sehingga berpotensi
menekan risiko burnout akademik (Amiri et al., 2025;).

Dimensi kognitif academic engagement juga menunjukkan hubungan
negatif yang sangat kuat dengan academic burnout. Keterlibatan kognitif
tercermin Zsolnai et al., 2025melalui penggunaan strategi belajar yang efektif,
kemampuan mempertahankan konsentrasi, serta pengelolaan beban kognitif
yang baik. Mahasiswa yang terlibat secara kognitif cenderung memiliki kontrol
yang lebih baik terhadap proses belajarnya, sehingga mampu mengantisipasi
tuntutan akademik dan mengurangi perasaan kewalahan yang sering memicu
burnout (An et al., 2024; Qin et al.,, 2025). Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterlibatan kognitif
berperan penting dalam menurunkan risiko burnout melalui peningkatan
efektivitas belajar dan kontrol diri (Cano et al., 2024; Tomas & Poroto, 2023).
Dalam perguruan tinggi Islam, integrasi tuntutan akademik dan pembelajaran
nilai keagamaan menuntut kesiapan kognitif yang memadai agar mahasiswa
dapat menjaga keseimbangan antara pencapaian akademik dan
kesejahteraan psikologis (Daulay et al., 2022; Khalid et al., 2020).

Temuan paling menonjol dalam penelitian ini adalah bahwa dimensi
perilaku academic engagement memiliki hubungan negatif paling kuat dengan
academic burnout. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa secara
nyata dalam aktivitas akademik, seperti kehadiran, partisipasi aktif, dan
keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, berperan signifikan dalam
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menekan kelelahan akademik (Liu et al., 2025). Keterlibatan perilaku
memungkinkan mahasiswa membangun rutinitas belajar yang terstruktur serta
memperoleh dukungan sosial dari lingkungan akademik (Calcatin et al., 2022).
Dalam konteks perguruan tinggi Islam, keterlibatan perilaku sering kali
terintegrasi dengan aktivitas akademik-keagamaan, yang dapat memperkuat
rasa memiliki terhadap lingkungan kampus dan membantu mahasiswa
menghadapi tekanan akademik secara lebih adaptif (Fuertes & Dugan, 2021;
Zhu et al., 2023).

Perbandingan kekuatan hubungan antar dimensi menegaskan bahwa
academic engagement merupakan konstruk multidimensi dengan kontribusi
yang tidak seragam terhadap academic burnout, di mana dimensi perilaku
menunjukkan peran paling dominan, diikuti oleh dimensi kognitif dan
emosional. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan analisis
dimensional dalam memahami dinamika engagement dan burnout
mahasiswa, khususnya dalam konteks perguruan tinggi Islam yang
menekankan keseimbangan antara aspek akademik, sosial, dan spiritual.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain penggunaan desain
korelasional yang tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausal,
keterbatasan konteks penelitian pada satu jenis perguruan tinggi Islam, serta
penggunaan instrumen self-report yang berpotensi menimbulkan bias respon.
Meskipun demikian, temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi
layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi Islam, khususnya dalam
merancang intervensi pencegahan burnout yang lebih terarah. Penguatan
keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif secara proporsional dapat
menjadi dasar pengembangan layanan konseling yang lebih kontekstual dan
efektif sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa academic engagement memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan academic burnout pada mahasiswa
di perguruan tinggi Islam ketika ditinjau secara dimensional. Setiap dimensi
academic engagement, yaitu emosional, kognitif, dan perilaku, berkontribusi
secara berbeda terhadap burnout akademik, dengan dimensi perilaku
menunjukkan hubungan paling kuat, diikuti oleh dimensi kognitif dan
emosional. Temuan ini menegaskan bahwa academic engagement
merupakan konstruk multidimensi yang tidak dapat dipahami secara tunggal,
serta pentingnya analisis dimensional dalam memahami dinamika burnout
akademik mahasiswa. Dalam konteks perguruan tinggi Islam, keterlibatan
akademik mahasiswa dipengaruhi oleh integrasi aktivitas akademik, nilai
religius, dan lingkungan sosial kampus, yang secara bersama-sama berperan
dalam menekan risiko kelelahan akademik.
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Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar perguruan tinggi Islam
mengembangkan strategi pencegahan burnout akademik yang berfokus pada
penguatan academic engagement secara komprehensif, khususnya pada
dimensi perilaku melalui peningkatan partisipasi akademik dan keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan kampus. Layanan bimbingan dan konseling
diharapkan dapat merancang intervensi yang lebih terarah dengan
memperhatikan penguatan aspek emosional dan kognitif, seperti regulasi
emosi, pengelolaan beban akademik, dan strategi belajar adaptif. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain longitudinal atau
pendekatan campuran serta melibatkan konteks institusi yang lebih beragam
guna memperkaya pemahaman mengenai hubungan academic engagement
dan academic burnout.
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